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ABSTRAK

Penelitian tentang respon pertumbuhan tunas Andalas (Morus macraura Mig.) hasil
enkapsulasi pada beberapa konsentrast natrium alginat dan CaCl,.2110 telah
dilakukan pada bulan Februari 2010 di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan Kulwr
Jaringan Jurusan Biologi Fakullas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam
Universitas Andalas Padang. Penelitian ini dilakukan dengan metoda ekspenmen
mengeunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 9 perlakuan dan 5 ulangan.
Sebagai perlakuan adalah pemberian natrium alginat pada konsentrasi 3%.4% dan
5% serta CaCl;.2H,0 pada konsentrasi S0mM, 75mM dan 100mM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konscntrasi terbaik vang mampu membentuk biji sintctik tunas
Andalas adalah 4% natrium alginat dan 30mM CaCl,.2H,0 dengan persentase hidup
40% dan tinggi tunas 1,2 cm.




I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tanaman Andalas (Morus macraura Mig.) adalah tanaman endemik Pulau Sumatera
vang merupakan maskot Propinsi Sumatera Barat. Sckarang populasi tanaman ini
sudah sangat berkurang, karena kayu Andalas banvak diperlukan oleh masyarakat
schingga pohonnya banyvak ditebangi tanpa upaya penanaman kembali. Tidak banyak
masyarakal vang tahu tentang buah dan biji tanaman ini. Mereka juga tidak mengenal
cara terbaik untuk perbanyakan tanaman tersebut. sehingga upava penanaman
kembali tanaman ini sangat jarang sckali dilakukan sementara penchangannya wetap
berlangsung. Kondisi ini merupakan salah satu faktor penting penyebab punahnva
tanaman Andalas (Anonimous. 2007 ).

Disamping itu kandungan senyawa kimia di dalam tanaman Andalas
diantaranya triterpen asam betulinat yang diisolasi dalam kadar vang cukup tinggi
mempunyvai aktivitas sebagai anti HIV. Dan banyak senyawa fenol yang telah
berhasil ditsolasi dari spesics ini, seperti jenis stilben oksiresveratrol, dihidrostilben
lunularin, dua senvawa baru  jenis dimer stilben yakni  andalasin-A, dan
andalasin-B (Soekamto er al, 2003). Menurut Hakim (2006) beberapa senyawa
kimia dari tanaman Andalas juga penting sebagai anti-tumor.

Mengingat spesies im sudah langka bahkan hampir punah, maka dilakukan
perbanyakan tanaman Andalas 1m dalam jumlah banyak dan waktu vang relatif
singkat melalui kultur jaringan. Salah satu upaya penvebaran hasil kultur jaringan
dilakukan dengan teknik enkapsulasi untuk menghasilkan biji sintetik. Menurut Ara,
U. Jaiswal dan V.S. Jaiswal, (2000) biji sintetik adalah enkapsulasi buatan dari

embrio somatik, pucuk, kumpulan sel atau jaringan lainnya yang mempunyai




ek

kemampuan untuk menjadi tanaman dewasa. Singh, (2008) menambahkan
enkapsulasi merupakan teknik penyalutan tanaman untuk menghasilkan biji buatan
vang menjadi aset penting bagi mikropropagasi.

Perbanyakan dengan biji sintetik baik dilakukan sebab penggunaan ukuran
cksplan yang relatif lebih kecil. metoda propagasi dengan skala besar, penghematan
tempat selama penyimpanan dan muluplikasi tanaman vang sangat cepat
(Maruyama, et al., 1997). Bapat. (1993) menambahkan biji sintetik dapat mengatasi
kendala bag) tanaman-tanaman yang Ketersediaan bijinya terbatas atau tanaman-
tanaman yang memiliki keragaman genetik vang tinggi apabila diperbanyak dengan
bijinva. Oleh karena i, pada penelitian imi dilakukan propagasi eksplan tanaman
Andalas dengan menggunakan teknik enkapsulasi untuk menghasilkan hiji sintetik.

Hassan, (2003) telah melakukan propagasi tanaman Jojoba (Simmondsia
chinensis L..). dimana biji sintetik mampu tumbuh membentuk pucuk dan akar pada
mingpu kedua sampai minggu ketiga setelah inkubasi pada konsentrasi 6% sodium
alginat dan  100mM CaCl; 2H;Q. Singh, eral. (2006) juga telah melakukan
pembentukan biji sintetik pada tunas Phyllanthus amarus Schum dan Thonn. dengan
bentuk gel yang paling baik pada 3% sodium alginat dan 75mif CaCl,. 2110 dan
tunas mampu tumbuh sebanyak 90% setelah 5 minggu dikultur dalam medium MS.

Pada penelitian im1 digunakan Natrium alginat dan CaCls.2H»0 pada berbagai
konsentrasi scsuai dengan perlakuan. Natrium alginat vang dimasukkan ke dalam
larutan garam kalsium dapat membentuk pumpalan  berupa  kapsul  yang
menyelubungi eksplan, pendapat ini sesuai dengan Redenbaugh, (1992). Daud. Taha
dan Hasbullah, 2008 telah melakukan produksi biji sintetik pada tunas Saintpaulia
ionantha Wendl. dengan konsentrasi enkapsulasi terbaik pada 3% sodium alginat dan
100mA CaCly.2H,0. Singh, (2008) telah melakukan regenerasi tunas tanaman rawan

Himalaya Sikkim Rhododhenron meddeni Hook. I. dengan enkapsulasi-alginat




paling baik pada kombinasi 3% sodium alginat dengan 60mM CaCly.211,0 dan
regenerasi tunas dari enkapsulasi pada Anderson medium dengan 0.2 mg/l IBA
untuk menumbuhkan perakaran. Rady dan Hanafy, (2004) juga telah melakukan biji
sintetik pada Gyvsophila paniculata 1. dengan bentuk kapsul terbaik terdapat pada
konsentrasi 4% Na-alginat yvang disimpan didalam medium dasar Murashige dan
Skoog (MS).

Tunas yang akan dijadikan sebagai eksplan pada enkapsulasi berasal dari
medium MS + 3 mg/l BAP. sesuai dengan penelitian Suwirmen. (2007) bahwa tunas
Andalas mampu tumbuh baik pada medium tersebut dengan daun besar, ketiak daun
mengeluarkan tunas baru dan pucuk besar. Di dalam proses cnkapsulasi juga
diberikan hormon IBA untuk merangsang pertumbuhan akar dari tunas vang terdapat
didalam kapsul. Menurut George dan Sherrington (1984), kelompok auksin vang
paling banyak digunakan adalah IBA. karena zat pengatur tumbuh ini dapat memacu
pertumbuhan akar. IBA lebih stabil dalam merangsang perakaran dibandingkan [AA.
Penelitian tentang pembenan IBA dalam menginduksi akar pada kullur tunas
Andalas telah dilakukan oleh Arina (2007) dimana persentase pembentukan akar

terbaik (100%) didapatkan pada pemberian 2 ppm IBA + 2 ppm NAA.

1.2 Perumusan masalah.
Tanaman Andalas telah diperbanyak dengan teknik kultur jaringan, namun belum
dilakukan pembuatan biji sintetik dengan teknik enkapsulasi pada tanaman tersebut.
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalah yaitu
I. Berapakah konsentrasi Natrium alginat dan CaCl:.2H»0 terbaik untuk
membentuk biji sintetik pada tanaman Andalas?

2. Bagaimanakah respon pertumbuhan dari uji daya regenerasi hasil biji sintetik

pada tanaman Andalas?




¥ KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan terhadap respon pertumbuhzan funas
Andalas (Morus macraura  Miq.) hasil enkapsulasi pada beberapa konsentrasi
natrium alginat dan CaCl;.2H;0. maka diperoleh kesimpulan bahwa konsentrasi
lerhaik dalam membentuk kapsul untuk biji sintetik twnas Andalas adalah 4%
natrium alginat dan 50mM CaCl:.2H,0 dengan persentase hidup 40% dan tinggi

tunas 1.2 cm.

5.2 Saran
Untuk selanjutnya disarankan melakukan penelitian mengenai respon pertumbuhan
tunas Andalas (Morus macraura Mig.) hasil enkapsulasi pada beberapa konsentrasi

natrium alginat dan CaCl:.2H,0, dilakukan proses penyimpanan yang paling efekul

untuk mendapatkan biji sintetik Andalas vang mampu berkecambah dengan baik.
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